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ABSTRACT

This study focuses on the revitalization of academic supervision by madrasah
principals to accelerate the quality of Islamic education. The background of the
research is rooted in the urgent need to improve the quality of teaching and
learning through the strategic role of principals, not merely as administrative
leaders, but also as professional academic supervisors who guide teachers
effectively. The objective of this study is to describe and analyze the forms,
processes, and impacts of revitalizing academic supervision in the context of
improving educational quality in Islamic senior high schools (madrasah aliyah).
This research adopts a qualitative approach using a multisite case study design.
Data were collected through in-depth interviews, participatory observations, and
documentation from three selected madrasahs through purposive sampling. The
data were analyzed interactively through the stages of data reduction, data
display, and conclusion drawing. The findings reveal that the revitalization of
academic supervision is carried out through structured planning, humanistic and
participatory supervision implementation, and follow-up actions aimed at
improving teachers’ pedagogical and professional competencies. The principal
plays a pivotal role as an agent of change who fosters a culture of quality and
continuous development within the madrasah environment. The implications of
this research highlight the importance of enhancing the supervisory capacity of
madrasah principals based on Islamic values and educational professionalism.
Furthermore, this study encourages the formulation of adaptive and applicable
supervision policies to meet the dynamic needs of Islamic educational institutions.

ABSTRAK
Penelitian ini berfokus pada upaya revitalisasi supervisi akademik oleh kepala

madrasah dalam mempercepat mutu pendidikan Islam. Latar belakang penelitian
ini didasari oleh kebutuhan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
peran strategis kepala madrasah sebagai supervisor akademik yang tidak hanya
administratif, namun juga mampu membina guru secara profesional. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk, proses, dan
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dampak revitalisasi supervisi akademik dalam konteks peningkatan mutu
pendidikan di madrasah aliyah. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
dengan jenis studi kasus multisitus. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan dokumentasi dari tiga madrasah aliyah yang
dipilih secara purposif. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa revitalisasi supervisi akademik dilakukan melalui
perencanaan yang terstruktur, pelaksanaan supervisi yang humanis dan
partisipatif, serta tindak lanjut yang berorientasi pada peningkatan kompetensi
pedagogik dan profesional guru. Kepala madrasah berperan sebagai agen
perubahan yang mendorong budaya mutu dan pengembangan berkelanjutan di
lingkungan madrasah. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya
peningkatan kapasitas kepala madrasah dalam supervisi akademik berbasis nilai-
nilai Islam dan profesionalisme pendidikan. Selain itu, penelitian ini mendorong
perumusan kebijakan supervisi yang adaptif dan aplikatif dalam konteks

pendidikan Islam yang terus berkembang.
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1. LATAR BELAKANG

Dalam era transformasi pendidikan yang semakin kompleks dan dinamis, kualitas
pendidikan di madrasah menjadi pusat perhatian dalam upaya mencetak generasi
unggul yang berakar pada nilai-nilai keislaman dan mampu bersaing di tingkat global
(Hadi, et al,, 2020). Salah satu elemen krusial yang menentukan keberhasilan madrasah
dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah praktik supervisi akademik yang
dijalankan oleh kepala madrasah. Supervisi akademik tidak sekadar menjadi mekanisme
kontrol administratif, tetapi berperan sebagai strategi pembinaan profesional yang
mampu mendorong pertumbuhan kompetensi guru dan peningkatan kualitas
pembelajaran di kelas. Di tengah berbagai tantangan struktural dan kultural yang
dihadapi madrasabh, revitalisasi praktik supervisi akademik menjadi sebuah keniscayaan
(Kultsum, et al., 2022; Jabeen, 2023).

Secara teoretis, supervisi akademik merupakan proses yang sistematis dan
berkelanjutan dalam membantu guru mengembangkan kemampuan profesionalnya
(Yani, et al., 2024; ). Teori instructional leadership dari Hallinger dan Murphy (1985)
menegaskan bahwa kepala sekolah yang efektif adalah mereka yang mampu menjadi
pemimpin instruksional, memfokuskan perhatian pada perbaikan pengajaran dan hasil
belajar peserta didik (Pardosi, & Utari, 2022). Lebih lanjut, teori refleksi profesional yang
dikembangkan oleh Schon (1983) menggarisbawahi pentingnya dialog reflektif dalam
proses supervisi sebagai sarana pengembangan guru berbasis pengalaman (Huet, &
Casanova, 2022).
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Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa implementasi supervisi
akademik di banyak madrasah masih bersifat seremonial dan tidak berorientasi pada
pembinaan berkelanjutan. Kepala madrasah seringkali terjebak dalam beban
administratif, kurang memiliki pelatihan terkini, dan masih mempraktikkan pendekatan
satu arah dalam menyupervisi guru (Mahfuz, et al., 2021). Di sisi lain, guru pun kerap
merasa bahwa supervisi merupakan bentuk penilaian yang represif alih-alih kolaboratif.
Oleh karena itu, penelitian ini berangkat dari persoalan krusial. bagaimana upaya
revitalisasi supervisi akademik oleh kepala madrasah dapat mempercepat peningkatan
mutu pendidikan Islam. Masalah penelitian yang diangkat dalam studi ini adalah belum
optimalnya supervisi akademik dalam menjawab kebutuhan pengembangan profesional
guru di madrasabh.

Revitalisasi supervisi belum berjalan secara sistematis karena pendekatan supervisi
yang diterapkan seringkali tidak kontekstual, kurang reflektif, serta minim inovasi
teknologi (Wells, et al,, 2023; Post, et al,, 2020). Padahal, dalam konteks pembelajaran
abad 21, guru dituntut untuk terus berkembang, dan kepala madrasah diharapkan
mampu menjadi fasilitator profesional yang tidak hanya menilai, tetapi juga
mendampingi secara dialogis dan transformatif.

Beberapa studi terdahulu telah membahas peran supervisi kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu pembelajaran. Penelitian oleh Prieto, et al.,, (2020) dalam konteks
Educational Management Administration & Leadership menunjukkan bahwa kepala
sekolah yang menerapkan supervisi berbasis refleksi mampu meningkatkan partisipasi
guru dalam pengembangan RPP yang kontekstual dan inovatif. Selanjutnya, studi dari
Lee dan Lee (2024) dalam jurnal Journal of Educational Supervision mengungkapkan
bahwa supervisi berbasis teknologi digital melalui platform daring dapat meningkatkan
efektivitas komunikasi dan umpan balik antara kepala sekolah dan guru. Sementara itu,
penelitian oleh Kawakip dan Sulanam, (2023) dalam International Journal of Islamic
Educational Research menegaskan bahwa kepemimpinan instruksional yang responsif
terhadap kebutuhan guru mampu memperkuat budaya belajar kolaboratif di lingkungan
madrasah.

Kendati demikian, studi-studi tersebut belum secara spesifik membahas bagaimana
strategi revitalisasi supervisi akademik dijalankan secara kontekstual dalam lingkungan
madrasah, khususnya dengan pendekatan yang menggabungkan perencanaan berbasis
kebutuhan guru, dialog reflektif, serta pemanfaatan teknologi digital. Belum ada
penelitian yang menggambarkan secara komprehensif model supervisi akademik yang
relevan dengan karakteristik madrasah dan mampu menjawab tantangan kultural serta
administratif yang dihadapi kepala madrasah.

Dari celah inilah, penelitian ini hadir untuk menawarkan perspektif baru. Kebaruan
penelitian terletak pada integrasi tiga strategi utama dalam revitalisasi supervisi
akademik: perencanaan berbasis asesmen kebutuhan guru, pembinaan melalui dialog
reflektif yang kolaboratif, serta inovasi teknologi dalam pengelolaan data supervisi.
Penelitian ini juga memberikan kontribusi penting melalui pendekatan lapangan yang
mendalam di tiga madrasah berbeda, yang memungkinkan analisis komparatif dan
konseptualisasi kerangka revitalisasi supervisi akademik berbasis praktik terbaik.

Dengan demikian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap dan
menganalisis secara komprehensif bagaimana kepala madrasah melakukan revitalisasi
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praktik supervisi akademik sebagai strategi percepatan mutu pendidikan Islam.
Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan model konseptual supervisi akademik yang
kontekstual, reflektif, dan inovatif, yang dapat menjadi rujukan bagi kepala madrasah
dalam merancang strategi pembinaan guru yang lebih efektif dan berkelanjutan. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan praktik kepemimpinan instruksional berbasis nilai-nilai Islam dan
penguatan budaya profesional di madrasah.

Penelitian ini bukan hanya menjawab permasalahan praktis di tingkat satuan
pendidikan, tetapi juga memperkaya diskursus akademik tentang supervisi pendidikan
[slam dalam konteks transformasi pendidikan nasional. Dalam kerangka itu, revitalisasi
supervisi oleh kepala madrasah bukan sekadar program kelembagaan, melainkan
sebuah gerakan pembaruan yang berorientasi pada peningkatan kualitas guru,
pembelajaran, dan pada akhirnya kualitas peserta didik sebagai generasi penerus bangsa
yang cerdas dan berakhlak mulia (Hidayah, 2022).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka,
observasi, dan wawancara mendalam. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu
menggali secara mendalam makna, pemahaman, dan pengalaman para pemangku
kepentingan pendidikan terkait strategi optimalisasi manajemen pendidikan Islam
dalam meningkatkan mutu pendidikan (Suryadi, & Al-Shreifeen, 2024; Fatihin, et al,,
2023; Munkar, et al, 2023). Fokus penelitian ini adalah pada proses dan praktik
manajerial yang berbasis nilai-nilai [slam yang diterapkan di SMP Negeri 3 Banyuasin.

Metode penelitian ini disusun untuk mengungkap secara mendalam proses dan
dampak dari revitalisasi supervisi akademik oleh kepala madrasah dalam percepatan
mutu pendidikan Islam di lingkungan madrasah aliyah. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multisitus (Hunter, et al., 2020).
Pendekatan ini dipilih karena dinilai mampu menggali realitas sosial secara holistik dan
mendalam, khususnya dalam konteks praktik supervisi akademik yang kompleks dan
kontekstual di lingkungan pendidikan Islam. Pendekatan kualitatif juga memungkinkan
peneliti untuk memahami dinamika interaksi antara kepala madrasah, guru, dan sistem
manajerial pendidikan dalam konteks budaya kerja yang khas di tiap madrasah (Hadi, et
al,, 2020).

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus kualitatif karena fokus
penelitian diarahkan untuk menggali secara intensif proses, strategi, dan implikasi
revitalisasi supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala madrasah di tiga unit
madrasah aliyah, yaitu MA An-Nur, MA Sirojul Munir, dan MA Mambaul Maarif. Pemilihan
tiga madrasah ini didasarkan atas pertimbangan representasi konteks sosial, kinerja
kelembagaan, serta keragaman dalam penerapan supervisi akademik yang telah
berjalan. Unit analisis dalam penelitian ini mencakup kepala madrasah, guru-guru, serta
dokumen-dokumen supervisi akademik dan perangkat pembelajaran yang relevan.
Dalam penelitian ini, kepala madrasah menjadi subjek utama karena mereka memiliki
peran sentral dalam menginisiasi, mengelola, dan mengevaluasi proses supervisi
akademik (Fithriati, et al., 2024).
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi (Alam, 2021; Jain, 2021; Chai,
et al,, 2021). Proses wawancara dilakukan terhadap kepala madrasah dan guru yang
menjadi sasaran kegiatan supervisi. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur,
sehingga memungkinkan eksplorasi data yang bersifat terbuka dan fleksibel, namun
tetap dalam batas fokus penelitian. Peneliti menyusun panduan wawancara berdasarkan
indikator-indikator dari teori supervisi instruksional dan manajemen mutu pendidikan,
kemudian melakukan triangulasi antar-informan untuk menjamin validitas data (Chaula,
2023).

Observasi dilakukan dalam konteks kelas dan aktivitas supervisi untuk mengamati
secara langsung praktik yang berlangsung, baik dalam bentuk interaksi kepala madrasah
dengan guru maupun pelaksanaan pembelajaran pasca-supervisi. Observasi ini
dilakukan selama satu semester, dengan fokus pada proses perencanaan, pelaksanaan,
dan tindak lanjut supervisi. Selama observasi, peneliti menggunakan lembar catatan
lapangan dan instrumen observasi yang telah dikembangkan sebelumnya, serta
mendokumentasikan situasi secara audio-visual sebagai data pendukung (McNamara,
2024; Kingston, 2024; Masset, et al., 2024).

Studi dokumentasi dilakukan dengan cara menelaah berbagai dokumen resmi yang
berkaitan dengan praktik supervisi akademik, seperti Rencana Supervisi Semester (RSS),
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), laporan hasil supervisi, refleksi guru, serta
tanggapan kepala madrasah terhadap hasil evaluasi. Data dokumentasi ini digunakan
sebagai bahan untuk memperkuat temuan hasil wawancara dan observasi, serta untuk
melihat perkembangan instrumen dan strategi supervisi dari waktu ke waktu (Snowdon,
etal., 2020).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif melalui teknik analisis
tematik. Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dikumpulkan,
dikodefikasi, kemudian dikelompokkan ke dalam tema-tema utama yang sesuai dengan
fokus penelitian. Proses analisis ini diawali dengan reduksi data untuk menyaring
informasi yang relevan, kemudian dilanjutkan dengan penyajian data dalam bentuk
narasi, tabel, dan kutipan langsung dari partisipan. Selanjutnya, peneliti melakukan
penarikan kesimpulan sementara dan verifikasi melalui teknik member check dan peer
debriefing guna memastikan kebenaran dan keabsahan interpretasi data.

Gambar 1. Langkah-langkah pengumpulan data

Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Supervisi

Wawancara Mendalam -\ .- Observasi Partisipatif

Panduan Wawancara --i - Lembar Catatan Lapangan

‘<. Dokumentasi Audio-Visual

~ -

Teknik
Pengumpulan
Data

Triangulasi Data --'

- Rencana Supervisi Semester

————

~- Laporan Hasil Supervisi
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Dengan menggunakan metode ini, penelitian diharapkan dapat menghasilkan
pemahaman yang komprehensif tentang bagaimana kepala madrasah melakukan
revitalisasi supervisi akademik, bagaimana strategi tersebut berdampak pada kinerja
guru dan mutu pembelajaran, serta bagaimana tantangan dan solusi yang muncul dapat
menjadi rujukan untuk pengembangan kebijakan supervisi akademik di madrasah secara
lebih luas.

3. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Revitalisasi Supervisi oleh Kepala Madrasah

Penelitian ini mengungkapkan bahwa revitalisasi supervisi akademik oleh kepala
madrasah menjadi kunci utama dalam akselerasi mutu pendidikan Islam.
Berdasarkan data hasil wawancara mendalam, observasi kelas, dan studi
dokumentasi di tiga MA Sirojul Munirerbeda (MA An-nur, MA Sirojul Munir, dan MA
Mambaul Maarif), ditemukan bahwa kepala madrasah yang berhasil merevitalisasi
supervisi akademik menerapkan tiga strategi utama, perencanaan supervisi berbasis
kebutuhan guru, pemberdayaan guru melalui dialog reflektif, dan pemanfaatan
teknologi dalam proses supervisi.

Pendekatan ini menghindari model supervisi yang bersifat seragam dan
menggantikannya dengan pola yang kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan
individual guru (Liu, et al., 2022). Seorang kepala madrasah menyatakan:

Kami tidak bisa menyamakan supervisi untuk semua guru. Guru baru tentu beda
tantangannya dibanding guru senior. Jadi kami sesuaikan pendekatan dan
intensitasnya. (Kesek MA SM- 2024).

Hasil observasi menunjukkan bahwa MA Mambaul Maarif memperoleh skor
tertinggi dalam aspek ini, dengan rata-rata 4.7 dari skala 5 (lihat Gambar 1). Ini
menunjukkan adanya sistem perencanaan supervisi yang disusun berdasarkan
asesmen awal terhadap kompetensi dan kebutuhan guru, yang tercatat dalam
dokumen Rencana Supervisi Semester (RSS).

Selanjutnya Kepala madrasah yang bertindak bukan sekadar sebagai penilai
tetapi sebagai fasilitator belajar profesional bagi guru, memberikan ruang untuk
refleksi dan evaluasi diri. Seorang guru menyampaikan:

Yang membuat kami nyaman adalah ketika kepala madrasah tidak langsung
menilai, tetapi mengajak berdialog, bertanya, dan mendorong kami berpikir
ulang tentang strategi pembelajaran yang kami pakai.” (Gr.MA An-2024)

Rata-rata skor efektivitas pendekatan ini berada pada angka 4.9 di MA Mambaul
Maarif, tertinggi di antara madrasah yang diteliti. Ini menunjukkan kuatnya kultur
dialog reflektif dalam proses supervisi (Susman-Stillman, et al., 2020).

Kemudian, Inovasi melalui penggunaan platform digital seperti Google
Classroom, e-Observation, dan WhatsApp Group Guru untuk merekam observasi
kelas, memberikan umpan balik tertulis, serta menyimpan dokumentasi refleksi guru
(Fakude, 2023). MA Sirojul Munir bahkan menerapkan sistem penilaian berbasis
aplikasi SIM Akademik yang terintegrasi dengan perangkat supervisi kepala
madrasah. Hal ini mempercepat proses penilaian dan meningkatkan partisipasi guru
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dalam mengakses hasil supervisi. Data dokumentasi menunjukkan peningkatan
keterlibatan guru dalam menanggapi umpan balik supervisi hingga 90% dalam
semester berjalan di MA Sirojul Munir.

Gambar 2. Efektivitas Strategi Supervisi Akademik pada Tiga Madrasah

Skor Rata-rata (1-5) (tidak
ELE)]

Perencanaan Perencanaan - Dialog Dialog " Pemanfaatan Pemanfaatan N Supervisi
Supervisi MA SupervisiMA SUPEVISIMA p q | GFMA Reflekiif A REflEKifMA ) g MA Teknologi Ma Teknologi MA

i .~ Mambaul - . Mambaul - .~ Mambaul
An-Nur Sirojul Munir Maarif An-Nur Sirojul Munir Maarif An-Nur Sirojul Munir Maarif

Efektivitas Strategi Supervisi
Akademik di Tiga Madrasah

Tabel 1. Data Rata-rata Skor Supervisi Akademik

.. MA Sirojul MA Mambaul
Aspek Supervisi MA An-nur Muni 1! Maarif
Perencanaan Supervisi 4.5 4.2 4.7
Dialog Reflektif 4.8 4.5 4.9
Pemanfaatan Teknologi 3.9 4.1 4.3

B. Implikasi terhadap Kinerja Guru
Revitalisasi supervisi tidak hanya meningkatkan proses pendampingan tetapi

juga berdampak nyata terhadap peningkatan kinerja guru (Walters, et al., 2020;

Winter, et al, 2020;). Tiga aspek dominan yang mengalami kemajuan signifikan

adalah

1) Peningkatan Kualitas Perencanaan Pembelajaran, Dokumen RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran) yang dikaji selama studi menunjukkan perbaikan
dalam struktur, integrasi nilai Islam, dan penyusunan tujuan pembelajaran
berbasis kompetensi abad 21. Misalnya, guru di MA An-nur menambahkan
elemen nilai kejujuran dan kerja sama dalam tujuan afektif. Sebuah RPP kelas IX
menunjukkan rumusan indikator pembelajaran yang menyelaraskan antara
aspek kognitif dan afektif berbasis nilai-nilai Islami.

2) Penggunaan Metode Pembelajaran Inovatif dan Kontekstual, Data observasi kelas
mencatat peningkatan penggunaan metode problem-based learning, role-play,
dan pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), khususnya pada
guru-guru yang memperoleh umpan balik reflektif secara berkala. Seorang guru
menyatakan:
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Saya mulai berani mencoba pendekatan pembelajaran yang tidak hanya
ceramah. Setelah supervisi, saya buat siswa mendiskusikan isu-isu aktual
dengan pendekatan Islam.” (Gr.IPS, MA MM-2024)

3) Kemampuan Evaluatif yang Meningkat, Sebanyak 87% guru yang disupervisi aktif
mampu menunjukkan instrumen evaluasi yang beragam, termasuk asesmen
formatif berbasis Google Form, rubrik penilaian sikap, serta refleksi siswa pasca
pembelajaran. Data dokumentasi dari MA Sirojul Munir menunjukkan
peningkatan rerata akurasi analisis hasil asesmen guru dari 65% menjadi 84%
dalam satu semester.

C. Tantangan dan Solusi dalam Revitalisasi Supervisi

Meski menunjukkan hasil positif, revitalisasi ini menghadapi sejumlah tantangan
yang perlu dikelola secara strategis. Diantaranya,

1) Beban Administratif Kepala Madrasah, Hampir seluruh kepala madrasah
menyampaikan bahwa tuntutan administratif seperti pelaporan BOS, akreditasi,
dan urusan kepegawaian menyita waktu yang seharusnya digunakan untuk
pembinaan guru.

Kadang kami sudah niat turun kelas, tapi tersita oleh rapat dan laporan,
(Kepsek MA An- 2024).

2) Kurangnya Pelatihan Profesional Tentang Supervisi, Sebagian kepala MA Sirojul
Munirelum memperoleh pelatihan terkini tentang pendekatan supervisi
instruksional. Data dokumen menunjukkan bahwa 2 dari 3 kepala madrasah
terakhir mengikuti pelatihan supervisi lebih dari dua tahun yang lalu. Hal ini
menyebabkan kurangnya inovasi dalam pola bimbingan guru.

3) Resistensi Guru terhadap Perubahan, Masih ditemukan guru yang merasa
“diawasi” secara represif ketimbang dibina secara profesional. Hal ini
menciptakan jarak psikologis dan menurunkan efektivitas proses supervisi.

Saya merasa stres ketika dinilai. Rasanya kayak sidang skripsi,” ujar seorang
guru dengan nada frustrasi (Gr. MTK, MA SM-2024).

Solusi yang Diimplementasikan pada Strategi penyelesaian yang terbukti
berhasil meliputi, Pelatihan rutin kepala madrasah dalam bentuk coaching klinis dan
kepemimpinan instruksional, Pembentukan komunitas belajar guru (KBG) yang
memperkuat budaya saling belajar, Pelibatan guru dalam merancang instrumen
supervisi sehingga menumbuhkan rasa memiliki terhadap prosesnya, Struktur
konseptual berikut menyatukan temuan utama dan menjelaskan hubungan antar
komponen dalam proses supervisi yang berhasil.
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Gambar 3. Struktur Konseptual Revitalisasi Supervisi Akademik

Kerangka Kerja Revitalisasi Supervisi Akademik

Perencanaan Adaptif

Melibatkan analisis kebutuhan guru untuk perencanaan
yang fleksibel

Dialog Reflektif

Berfokus pada pemberdayaan dan pembinaan melalui
dialog

Teknologi Digital

Menggunakan observasi dan umpan balik real-time

Budaya Profesional

Mempromosikan kolaborasi dan komunitas belajar

Struktur ini menjadi kerangka kerja teoretis yang dapat dikembangkan lebih
lanjut untuk diterapkan di berbagai madrasah dengan kondisi berbeda.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa revitalisasi supervisi akademik oleh
kepala madrasah memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan mutu
pendidikan Islam, khususnya dalam konteks pengembangan kinerja profesional guru.
Strategi-strategi yang diterapkan oleh kepala madrasah dalam tiga madrasah yang
menjadi subjek penelitian menunjukkan bahwa supervisi yang dirancang secara
kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan guru mampu mengatasi kelemahan
model supervisi yang seragam dan cenderung birokratis. Pendekatan yang berbasis
pada kebutuhan individu guru, dialog reflektif, dan pemanfaatan teknologi tidak
hanya meningkatkan keterlibatan guru dalam proses supervisi, tetapi juga
menciptakan iklim kerja yang kolaboratif dan suportif.

Perencanaan supervisi yang berbasis asesmen awal terhadap kompetensi dan
kebutuhan guru terbukti memberikan arah yang lebih tepat dalam proses pembinaan
(Arifin, et al.,, 2023). Hal ini tercermin dari tingginya skor efektivitas pada aspek ini di
MA Mambaul Maarif. Perencanaan yang matang memberikan kejelasan dan fokus
dalam intervensi kepala madrasah, serta memungkinkan guru untuk merasa
didampingi, bukan diawasi secara represif. Selain itu, pendekatan dialog reflektif
dalam proses supervisi mengubah paradigma relasi antara kepala madrasah dan
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guru dari relasi otoritatif menjadi relasi fasilitatif. Guru tidak lagi melihat supervisi
sebagai mekanisme kontrol, melainkan sebagai ruang belajar profesional yang
memotivasi mereka untuk terus memperbaiki praktik mengajarnya.

Penggunaan teknologi dalam supervisi juga memperkuat efektivitas proses ini,
terutama dalam aspek dokumentasi, penyampaian umpan balik, dan pelacakan
tindak lanjut. MA Sirojul Munir menjadi contoh bagaimana integrasi aplikasi digital
seperti SIM Akademik dan e-Observation mendorong partisipasi aktif guru dalam
menanggapi hasil supervisi, dengan data menunjukkan keterlibatan hingga 90%
dalam menanggapi umpan balik. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital
dalam dunia pendidikan bukan hanya mendukung efisiensi, tetapi juga mempercepat
terciptanya budaya profesionalisme dalam lingkup madrasah.

Implikasi langsung dari revitalisasi supervisi ini terlihat jelas dalam peningkatan
kualitas kinerja guru pada berbagai aspek. Perencanaan pembelajaran guru menjadi
lebih sistematis dan relevan dengan kebutuhan abad 21, dengan integrasi nilai-nilai
[slam yang eksplisit dalam rumusan tujuan pembelajaran (Lahmar, 2020). Guru tidak
hanya menunjukkan peningkatan pada aspek teknis penyusunan RPP, tetapi juga
menunjukkan kesadaran pedagogis yang lebih tinggi terhadap pentingnya dimensi
afektif dalam pendidikan Islam. Selain itu, perubahan signifikan juga terlihat pada
metode pembelajaran yang digunakan guru. Meningkatnya penggunaan metode
berbasis masalah, proyek, dan peran menunjukkan bahwa guru mulai keluar dari
zona nyaman metode ceramah dan mulai mengadopsi strategi yang lebih kontekstual
dan partisipatif. Hal ini berdampak langsung pada dinamika kelas yang lebih aktif dan
bermakna. Kemampuan evaluatif guru juga mengalami peningkatan signifikan,
terutama dalam penggunaan instrumen evaluasi yang beragam serta kemampuan
dalam menganalisis hasil asesmen secara lebih akurat dan reflektif.

Namun demikian, implementasi revitalisasi supervisi ini tidak lepas dari
tantangan yang perlu mendapatkan perhatian serius. Beban administratif kepala
madrasah yang tinggi sering kali menjadi penghambat utama dalam pelaksanaan
supervisi yang intensif dan berkualitas. Situasi ini menunjukkan perlunya penataan
ulang peran dan tugas kepala madrasah agar tidak terjebak dalam pekerjaan
administratif semata, tetapi dapat berfungsi optimal sebagai pemimpin
pembelajaran. Di samping itu, masih adanya kepala madrasah yang belum
mendapatkan pelatihan profesional terbaru tentang supervisi instruksional
menunjukkan adanya kesenjangan kompetensi yang berisiko menghambat inovasi
dalam praktik supervisi. Resistensi guru terhadap perubahan juga menjadi tantangan
tersendiri yang perlu dikelola melalui pendekatan yang lebih humanis dan
partisipatif. Pengalaman guru yang merasa “dinilai” secara represif harus menjadi
refleksi penting bahwa keberhasilan supervisi terletak pada kemampuan
membangun kepercayaan dan kemitraan pedagogis antara kepala madrasah dan
guru (Al Qadri, et al,, 2024).

Solusi yang telah diimplementasikan, seperti pelatihan kepala madrasah secara
berkala dalam bentuk coaching klinis dan kepemimpinan instruksional,
pembentukan komunitas belajar guru (KBG), serta pelibatan guru dalam merancang
instrumen supervisi, terbukti mampu mengatasi beberapa tantangan tersebut.
Inisiatif-inisiatif ini menunjukkan bahwa revitalisasi supervisi tidak cukup hanya
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dilakukan melalui perubahan prosedural, tetapi memerlukan transformasi budaya
kerja di lingkungan madrasah yang mengedepankan kolaborasi, pembelajaran
berkelanjutan, dan rasa memiliki terhadap proses peningkatan mutu.

Secara teoritis, struktur konseptual yang dikembangkan dalam penelitian ini
memberikan kontribusi penting bagi pemahaman tentang dinamika supervisi
akademik di madrasah. Kerangka kerja ini dapat dijadikan acuan dalam merancang
program peningkatan kapasitas kepala madrasah dan pengembangan sistem
supervisi di berbagai madrasah dengan karakteristik yang berbeda. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran empiris tentang praktik
supervisi yang efektif, tetapi juga menawarkan model konseptual yang dapat
direplikasi dan dikembangkan secara lebih luas.

Lebih lanjut penelitian ini juga mengarahkan pada pembentukan kebijakan
pendidikan Islam yang lebih mendukung peran strategis kepala madrasah sebagai
pemimpin pembelajaran. Kementerian Agama dan instansi terkait dapat menjadikan
temuan ini sebagai dasar dalam merancang pelatihan supervisi berbasis praktik baik
(best practices) serta meninjau kembali struktur beban kerja kepala madrasah agar
selaras dengan tuntutan kepemimpinan instruksional. Selain itu, temuan ini juga
membuka peluang bagi penelitian lanjutan yang mengeksplorasi keterkaitan antara
supervisi akademik dengan iklim organisasi, motivasi guru, dan capaian
pembelajaran siswa secara lebih komprehensif.

4. PENUTUP / KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada tiga madrasah aliyah, dapat
disimpulkan bahwa revitalisasi supervisi akademik oleh kepala madrasah memiliki
peran strategis dalam mempercepat mutu pendidikan Islam. Kepala madrasah yang
menjalankan supervisi dengan pendekatan kolaboratif, partisipatif, dan reflektif mampu
menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi guru untuk berkembang secara profesional.
Revitalisasi ini tampak pada adanya perencanaan supervisi yang matang, pelaksanaan
yang terarah, serta tindak lanjut yang berorientasi pada perbaikan pembelajaran.
Supervisi akademik yang dilaksanakan bukan sekadar formalitas administratif,
melainkan menjadi media pembinaan dan pengembangan kompetensi guru secara
berkelanjutan, yang berdampak langsung pada peningkatan kualitas proses dan hasil
pembelajaran di madrasabh.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa secara khusus, kepala madrasah
perlu memperkuat Kkapasitas kepemimpinan instruksional mereka dengan
mengintegrasikan nilai-nilai Islami dalam praktik supervisi akademik, agar tercipta
budaya mutu yang berakar pada etos kerja spiritual dan profesionalisme. Secara umum,
hasil penelitian ini merekomendasikan perlunya kebijakan pendidikan Islam yang
mendukung program pelatihan dan pendampingan bagi kepala madrasah dalam bidang
supervisi akademik berbasis mutu. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus
tidak hanya pada praktik supervisi kepala madrasah, tetapi juga menelusuri keterlibatan
guru dalam menyusun rencana tindak lanjut supervisi serta pengaruhnya terhadap
capaian akademik siswa. Penelitian lanjutan juga perlu memperluas konteks geografis
dan kultural madrasah, agar model supervisi yang dikembangkan benar-benar aplikatif
dan responsif terhadap keragaman kondisi satuan pendidikan Islam di Indonesia.
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